BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang sudah dilakukan oleh
penelitian dapat menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah yang sudah disusun
serta telah melakukan pembuktian- atas hipotesis penelitian. Berikut kesimpulan

dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Hasil pengujian Hipotesis 1 membuktikan bahwa variabel future orientation
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun,
artinya semakin tinggi future orientation yang dimiliki seseorang maka
semakin baik perilaku orang tersebut dalam merencanakan dana pensiun.

2. Hasil pengujian Hipotesis 2 membuktikan bahwa variabel financial literacy
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun,
artinya semakin tinggi financial literacy yang dimiliki seseorang akan semakin

baik dalam merencanakan dana pesiun.

3. Hasil pengujian. Hipotesi 3 membuktikan bahwa demographic (income)
berpengaruh. positif tidak signifikan terhadap perilaku perencanaan dana
pensiun, artinya tinggi atau rendahnya income yang dimiliki seseorang tidak
mempengaruhi dalam merencanakan dana pensiun.

4. Hasil pengujian Hipotesi 4 membuktikan bahwa demographic (tingkat
pendidikan) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap perilaku
perencanaan dana pensiun, artinya tingkat pendidikan tidak berpengaruh

terhadap perilaku perencanaan dana pensiun.
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5. Hasil pengujian Hipotesi 5 membuktikan bahwa demographic (jumlah
tanggungan) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap perilaku
perencanaan dana pensiun, artinya perilaku perencanaan dana pensiun tidak
dipengaruhi oleh tinggi remdahmya jumlah tanggungan.

6. Hasil pengujian Hipotesis 6 membuktikan bahwa saving attitude memediasi
secara parsial pengaruh future orientation terhadap perilaku perencanaan dana
pensiun, artinya future arientation yang tinggi secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi perilaku perencanaan dana pensiun menjadi semakin
baik dan future orientation yang tinggi juga dapat-mempengaruhi saving
attitude menjadi semakin baik sehingga perilaku perencanaan dana pensiun
menjadi semakin baik.

7. Hasil pengujian Hipotesis 7 membuktikan bahwa saving attitude secara tidak
memediasi pengaruh financial literacy terhadap perilaku perencanaan dana
pensiun, artinya financial literacy yang rendah secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi perilaku perencanaan dana pensiun menjadi semakin
tidak baik dan financial literacy yang rendah dapat mempengaruhi saving
attitude menjadi semakin buruk sehingga perilaku perencanaan dana pensiun

menjadi semakin tidak baik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian saat ini yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa

terdapat keterbatasan dalam penelitian, diantaranya sebagai berikut :
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1. Responden tidak bersedia untuk mengisi kuesioner/google form karena
tidak memiliki waktu yang banyak serta pertanyaan yang diajukkan terlalu
banyak.

2. Peneliti megalami kesulitan dalam memperoleh responden karena ruang
lingkup dalam penyebaran kuesioner/google form termasuk luas yaitu
seluruh wilayah yang berada di Provinsi Jawa Timur.

3. Berdasarkan nilai R-square perilaku perencanaan dana pensiun sebesar 60%
maka 40% model dapat dipengaruhi oleh variabel-lain di luar variabel yang

diteliti.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian saat ini yang sudah dilakukan maka peneliti
memberikan saran bagi pihak yang terkait. Berikut saran yang dapat diberikan oleh

peneliti :

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan
kuesioner/google form dalam memperluas ruang lingkup wilayah
penelitian.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan model penelitian
saat ini dengan memasukkan variabel lain yang dapat berpengaruh
terhadap perilaku perencanaan dana pensiun.

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat melakukan evaluasi keuangan untuk
masa pensiun agar memiliki tujuan hidup yang jelas untuk hari tua nanti
serta dapat menyiapkan tabungan untuk bebas financial di hari tua dalam

perencanaan dana penisun.
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